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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strukturalisme Levi-strauss dalam 

cerita  rakyat tujuh suku. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita tujuh suku 

dari hasil wawancara dengan informan  di Desa Tapenpah yang mengetahui cerita 

rakyat tujuh  suku . Metode yang di gunakan dalam penelitian ini metode deskriptif  

kualitatif. Dengan ditemukan analisis data yang ditabulasikan. Berdasarkan hasil 

analisis bahwa tedapat tiga bagian unsur pembentuk mitos yang ada dalam cerita 

rakyat tuju suku desa Tapenpah yaitu pelaku dalam cerita, suku Usfinit merupakan 

suku pertama, ia yang mengadakan rumah adat untuk semua suku secara merata,  

Suku naikofi dijuliki dengan nama Uambesse yang artinya Ba’I Nima Naikofi, 

memiliki istri yang bernama nenek Nanu mereka mengaruniai tiga orang anak yakni 

Meno, Elo dan Seko. Suku ini memiliki  makanan pemalinya yakni perut babi, tidak 

boleh dimakan oleh laki-laki saat suda nika, serta perempuan tidak bole makan pare, 

ia selalu menempati janjinya bersama para kepala suku yang lain. Seorang raja yang 

bernama ba’I Bini Tabo’al dan memiliki istri yang bernama nenek Ma’u.  ia 

mempunyai tempat tinggal  dan rumah adatnya tersendiri, suku ini ia selalu 

menghargai dan mentaati perintah dari suku turunannya. Suku Apapun Suku ini 

memiliki tempat tinggal di sonaf kusambi, suku ini memiliki seorang istri yang 

bernama nenek atok, sementara suku ini kepala sukunya bernama Ba’I Bano. Mereka 

mengaruniai tiga orang anak yang bernama apapun, haki, dan Bano apapun, Adanya 

perkawinan  seorang anak laki-laki dari Suku Naibano kawin dengan seorang anak 

perempuan dari Suku Naikofi, ia melahirkan seorang anak dua laki-laki dan dua 

perempuan, setelah itu Suku Naikofi mendapatkan satu laki-laki dan satu perempuan 

dan Suku Naibano mendapatkan satu laki-laki dan satu perempuan maka ada ikatan 

karena ada perkawinan, dan Suku Amkeun dan suku Tames memiliki Pemali yang 

berbeda dengan suku yang lain yakni pemali Ubi Delima Hutan, suku ini dijuluki 

sebagai suku yang paling bungsu. 

Kata Kunci: Strukturaliseme Levi-strauss dalam cerita rakyat tujuh suku  
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Abstract 

This research aims to describe Levi-Strauss structuralism in the folklore of the seven 

tribes. The data source in this research is the story of the seven tribes from interviews 

with informants in Tapenpah Village who know the folklore of the seven tribes. The 

method used in this research is a qualitative descriptive method. With the analysis of 

tabulated data found. Based on the results of the analysis, there are three myth-

forming elements in the folklore of the Tapenpah village tribe, namely the actors in 

the story, the Usfinit tribe is the first tribe, they are the ones who hold traditional 

houses for all tribes equally, the Naikofi tribe is nicknamed Uambesse which means 

Ba. 'I Nima Naikofi, has a wife named Nanu, they have three children, namely Meno, 

Elo and Seko. This tribe has its favorite food, namely pork belly, which men cannot 

eat at the time of nika, and women cannot eat bitter melon, they always keep their 

promises with the other tribal chiefs. A king whose name was Ba'i Bini Tabo'al had a 

wife whose name was Grandma Ma'u. he has his own residence and traditional 

house, this tribe always respects and obeys the orders of his descendant tribe. 

Whatever Tribe This tribe lives in Sonaf Kusambi, this tribe has a wife named 

Grandma Atok, while this tribe's chief is named Ba'I Bano. They gave birth to three 

children whose names were whatever, haki, and whatever Bano. After the marriage, a 

boy from the Naibano tribe married a daughter from the Naikofi tribe, she gave birth 

to two sons and two daughters, after that the Naikofi tribe get one man and one 

woman and the Naibano tribe gets one man and one woman so there is a bond 

because there is marriage, and the Amkeun tribe and the Tames tribe have a Pemali 

that is different from other tribes, namely the Forest Pomegranate Yam pemali, this 

tribe is nicknamed as the youngest tribe. 

Keywords: Levistrauss’s structuralism in the folklore of the seven tribs.  
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